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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

implementasi kebijakan mitigasi bencana banjir di BPBD Kota Tangerang 

selatan adalah sebagai berikut: 

a). Komunikasi  

Pada pelaksanaan kebijakan mitigasi banjir di kota Tangerang 

Selatan dalam pemberian informasi sudah dilakukan berupa forum 

pertemuan dan membentuk kelompok siaga bencana mengenai pelaksanaan 

Peraturan Daerah No. 2 Tahun 2012 Tentang Penanggulangan Bencana 

Daerah Pada Pasal 35 tentang Mitigasi di BPBD Kota Tangerang Selatan. 

Akan tetapi, pelaksanaannya belum sepenuhnya berjalan maksimal. Hal ini 

dilihat dari belum meratanya penyampaian informasi mengenai kebijakan 

mitigasi banjir kota tangsel kepada masyarakat. 

b). Sumber Daya 

Pada pelaksanaan Peraturan Daerah No. 2 Tahun 2012 Tentang 

Penanggulangan Bencana Daerah pada Pasal 35 tentang mitigasi di BPBD 

Kota Tangerang Selatan ini petugas sudah menjalankan SOP dengan baik. 

c). Disposisi 

Dalam implementasi kebijakan mitigasi banjir pada Peraturan 

Daerah No. 2 Tahun 2012 tentang Penanggulangan Bencana Daerah pada 

Pasal 35 di BPBD Kota Tangerang Selatan belum maksimal hal ini karena 

kurang responsifnya pihak BPBD dalam menginformasikan tentang 

mitigasi banjir. 

d). Struktur Birokrasi 

Dalam implementasi kebijakan mitigasi banjir pada Peraturan 

Daerah No. 2 Tahun 2012 tentang Penanggulangan Bencana Daerah pada 

Pasal 35 di BPBD Kota Tangerang Selatan ini sudah berjalan dengan baik 

dilihat dari SOP yang diberikan akan tetapi masih kurangnya koordinasi 
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antara pihak BPBD Kota Tangsel dalam menginformasikan kepada 

masyarakat. 

6.2 Saran 

1. Perlu adanya sosialisasi ataupun komunikasi visual berupa banner 

himbauan menjaga lingkungan, dan terkait mitigasi bencana yang 

diberikan kepada masyarakat 

2. Perlu adanya program dan kegiatan bersama yang dilakukan oleh BPBD, 

dan Masyarakat dalam upaya menjaga lingkungan. 

3. BPBD perlu memanfaatkan media cetak, digital, dan sosial untuk 

mengkampanyekan pentingnya kesiapsiagaan bencana, termasuk 

langkah-langkah praktis yang dapat diambil oleh masyarakat sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


